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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian tentang “Upaya Pemerintah Daerah dalam 
Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Sentra Industri Konveksi dan 
Bordir di Desa Padurenan, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus” bahwa industri 
tersebut merupakan usaha perorangan yang mengandalkan modal milik pribadi dengan 
jumlah yang sangat terbatas. 
Kondisi pemberdayaan UMKM Sentra Konveksi dan Bordir di Desa 
Padurenan, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus., sudah dapat dikatakan baiktapi 
belum sepenuhnya mendukung, beberapa hal yang mendukung yaitu: 
a. Bantuan sarana dan prasarana pengembangan kegiatan ekonomi masyarakat, 
dengan adanya KSU (Koperasi Serba Usaha) dapat membantu memenuhi kebutuhan 
para pelaku usaha konveksi dan bordir untuk mempermudah mendapatkan bahan 
baku, bantuan pembangunan jalan, dan membangun tugu identitas untuk dapat 
mendukung UMKM sentra industri konveksi dan bordir di Desa Padurenan. 
b. Penyedia sarana untuk memperlancar hasil produksi, dengan mengikutsertakan para 
pelaku usaha dalam pameran yang memperkenalkan hasil produksinya  dan ada juga 
bantuan pemasaran lewat online untuk memperluas jangkauan pemasaran, sehingga 
produk konveksi dan bordir tidak hanya dikenal dalam lingkup Kabupaten Kudus. 
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c. Penguatan kelembagaan sosial ekonomi masyarakat, untuk mengembangkan usaha 
konveksi dan bordir Desa Padurenan, pemerintah daerah bekerjasama dengan pihak 
swasta untuk ikut membantu dalam mendukung pengembangan usaha konveksi dan 
bordir di Desa Padurenan, seperti Bank Indonesia, Bank BPD Jateng, Telkom 
Kudus, serta adanya bantuan lewat Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya. 
d. Pengembangan sumber daya manusia, pemerintah memberikan bantuan pelatihan 
dan pembinaan serta adanya sosialisasi untuk mendukung kualitas sumber daya 
manusia. 
Beberapa hal yang mendukung di atas, ada salah satu hal yang menghambat 
dalam keberhasilan pemberdayaan yaitu mengenai modal usaha, Pemerintah Daerah 
tidak dapat memberikan bantuan modal dana usaha karena terlalu besar dana untuk 
produksi konveksi dan bordir serta berkaitan dengan tanggungan dan resiko yang 
sangat besar.  
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran untuk 
Pemerintah Daerah dan masyarakat pelaku usaha konveksi dan bordir Desa Padurenan 
untuk keberhasilan pemberdayaan, bahwa salah satu hal yang menghambat 
keberhasilan pemberdayaan UMKM sentra industri konveksi dan bordir mengenai 
modal usaha, perlu adanya dukungan anggaran dana mengenai modal usaha untuk para 
pelaku usaha konveksi dan bordir dari pemerintah untuk pengembangan UMKM 
industri konveksi dan bordir Desa Padurenan, dengan membantu mencarikan bantuan 
dana kepada pihak swasta lainnya yang ada di Kabupaten Kudus atau di luar Kabupaten 
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Kudus, karena di Kabupaten Kudus sendiri banyak industri besar yang bisa membantu 
untuk memberikan modal usaha kepada para pelaku usaha dalam mengembangkan 
industri konveksi dan bordir Desa Padurenan.  
Pemerintah juga harus tetap meperkuat ikatan yang sudah terjalin dalam 
kerjasama dengan semua pihak yang membantu dalam mengembangkan sentra 
konveksi dan bordir Desa Padurenan, serta perlu adanya dukungan juga dari 
masyarakat (pelaku usaha konveksi dan bordir) untuk mengembangkan usahanya agar 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang membutuhkan. 
 
